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ABSTRACT

Pancasila as the nation’s worldview holds an important role in shaping character. The values contained within
the principles of Pancasila provide a moral foundation for nursing students in carrying out their duties and
responsibilities, especially when working in the digital era marked by the advancement of information and
communication technology in healthcare services. Prospective nurses are faced with challenges in nursing
practice to ensure that humanitarian and professional principles are not compromised. This study examines how
Pancasila can serve as a foundation in shaping the ethics of students in the digital era and highlights the
importance of reinforcing Pancasila values. Using a qualitative method, data were collected through semi-
structured interviews with 13 informants selected through purposive sampling. The results show that nursing
students frequently use social media platforms such as Instagram and TikTok. The most relevant Pancasila
principles in the nursing profession are the first, second, and fifth principles. Although these values are important,
their implementation is often neglected in the use of social media, particularly concerning nurses’ moral
responsibilities, such as keeping patient privacy. Therefore, it is crucial to pay attention to Pancasila values when
selecting and curating content before posting, in order to use social media appropriately and meaningfully.
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ABSTRAK

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk karakter. Nilai-
nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila memberikan landasan moral bagi mahasiswa keperawatan
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya ketika bekerja di era digital dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi dalam pelayanan kesehatan. Calon perawat dihadapkan pada tantangan dalam praktik
keperawatan agar tidak mengorbankan prinsip-prinsip kemanusiaan dan profesionalisme. Penelitian ini
mengkaji bagaimana Pancasila dapat menjadi landasan dalam membentuk etika mahasiswa di era digital dan
pentingnya penguatan nilai-nilai Pancasila. Dengan menggunakan metode kualitatif, data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur pada 13 informan yang dipilih secara ‘purposive sampling’. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan sangat sering menggunakan media sosial seperti Instagram dan
TikTok. Nilai-nilai Pancasila yang paling relevan dalam profesi keperawatan adalah sila pertama, kedua, dan
kelima. Meski penting, penerapan nilai-nilai ini sering diabaikan dalam penggunaan media sosial khususnya
terkait tanggung jawab moral perawat, seperti menjaga privasi pasien. Untuk itu, sangatlah penting untuk
memerhatikan nilai-nilai Pancasila dalam memilah dan memilih konten sebelum diunggah agar dapat
menggunakan media sosial dengan baik dan bermanfaat.

Kata Kunci: etika, era digital, media sosial, mahasiswa keperawatan, Pancasila

PENDAHULUAN

Media sosial telah menjadi salah satu sarana
komunikasi yang paling popular (Matang et al., 2023;
Siahaan et al., 2022; Syafrina & Alfarisi, 2021).
Interaksi yang terjadi di media sosial sering kali
melibatkan  banyak  pihak, schingga  sangat
membutuhkan etika dalam berkomunikasi. Sebagai
calon tenaga kesehatan, mahasiswa keperawatan harus

memahami pentingnya etika dalam bermedia sosial.
Etika tidak hanya bertumpu pada kode etik profesi,
tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila yang menekankan pada moralitas,
kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial (Devinta et
al., 2024; Olivia, 2021).

Penggunaan media sosial tanpa memperhatikan
etika dapat menimbulkan masalah, baik bagi individu
maupun profesi keperawatan secara keseluruhan.
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Perilaku yang tidak mencerminkan nilai-nilai
kemanusiaan, memposting informasi yang bersifat
rahasia pasien, atau mengunggah konten yang dapat
menyinggung orang lain. Beberapa kasus yang sempat
viral misalnya kasus perawat ketika curhat di media
sosial tentang memasang kateter pada pasien pria
(Kompas.com, 2022), unggahan perawat di media
sosial seperti mempermainkan bayi yang baru lahir
(Kompas.tv, 2022), kasus perawat yang melanggar
kode etik schingga dipindahtugaskan (detik.com,
2023). Kasus-kasus tersebut menimbulkan kecaman
dari masyarakat sehingga diberi sanksi oleh pihak
kampus dan rumah sakit.

Profesi keperawatan adalah salah satu profesi
yang sangat erat kaitannya dengan aspek kemanusiaan
(Rifai et al., 2021). Sebagaimana diungkapkan oleh
Aydm et al., (2022) dan Li & Li (2024) bahwa nilai-
nilai kemanusian sebagai perawat menjadi bagian tidak
terpisahkan dalam kehidupan profesional. Oleh karena
itu, sebagai garda terdepan dalam pelayanan kesehatan,
perawat tidak hanya dituntut untuk memiliki
keterampilan teknis tetapi juga memiliki integritas
moral dan etika dalam berinteraksi dengan pasien,
keluarga, dan tim medis lainnya. Kode etik
keperawatan yang didasari oleh Pancasila memberikan
pedoman bagi para perawat untuk menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan
profesionalisme.

Namun, perkembangan teknologi yang pesat di
era digital saat ini telah membawa tantangan baru bagi
profesi keperawatan. Di satu sisi, teknologi informasi
dapat membantu perawat dalam meningkatkan
kolaborasi, mendukung keputusan dalam memfasilitasi
integrasi alur kerja klinis antara perawat dan
profesional medis lainnya, meningkatkan kualitas dan
efisiensi layanan medis, meningkatkan dokumentasi
informasi, manajemen, dan pembuatan kebijakan
(Nurmalia & Khoirinnissa, 2021; Suciari & Sriyono,
2023). Di sisi lain, muncul pula tantangan teknologi
informasi terkait dengan privasi pasien, keamanan data,
dan hubungan interpersonal dalam pelayanan
kesehatan (Heriyanto, 2023; Naurah et al., 2024).

Selain itu, penggunaan media sosial oleh para
tenaga kesehatan juga menjadi perhatian dalam aspek
etika. Banyak perawat yang menggunakan media sosial
untuk berbagi pengalaman, informasi medis, atau
sekadar berkomunikasi dengan kolega dan pasien (Arif
et al., 2023). Namun, terdapat potensi pelanggaran
etika seperti penyebaran informasi sensitif mengenai
pasien atau sikap yang tidak profesional di media sosial
yang dapat merusak kepercayaan publik terhadap
profesi keperawatan. Misalnya ketika seorang perawat
membagikan foto atau informasi pasien tanpa izin
(ERA.ID, 2021), hal ini tidak hanya melanggar privasi
pasien tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai
Pancasila yang mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan.
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Pancasila sebagai dasar negara Republik
Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
membentuk etika profesi di berbagai bidang (Hararap
& Paturochman, 2024). Sebagai landasan moral dan
filosofis bangsa, Pancasila menawarkan pedoman nilai-
nilai yang dapat dijadikan acuan bagi profesi
keperawatan dalam menjalankan peran dan tanggung
jawabnya di tengah masyarakat. Nilai-nilai Pancasila,
seperti kemanusiaan yang adil dan beradab serta
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, menjadi
pilar dalam menciptakan standar etika yang humanis
dan berkeadilan.

Beberapa penelitian terdahulu telah dibuat,
misalnya, penelitian tentang penerapan nilai pancasila
sebagai sumber moral dalam pelayanan kesehatan oleh
perawat (Olivia, 2021). Penelitian Devinta et al. (2024)
menekankan pada sila kedua pancasila dalam
pelayanan kesehatan. Demi memperkaya diskursus
dalam penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
berfokus bagaimana nilai-nilai etika Pancasila
diterapkan dalam profesi keperawatan terutama dalam
hal penggunaan media sosial. Dengan menjadikan
Pancasila sebagai landasan etika dalam bermedia
sosial, diharapkan agar mahasiswa keperawatan
sanggup mendapatkan bekal pengetahuan mengenai
tantangan etis yang dihadapi dalam pelayanan
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran Pancasila sebagai landasan etika bagi mahasiswa
keperawatan dalam menggunakan media sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif (Aruningtyas & Satwika, 2024; Eka et al.,
2022) dengan metode wawancara mendalam untuk
mengkaji nilai-nilai Pancasila dalam etika profesi
keperawatan khususnya dalam penggunaan media
sosial. Metode kualitatif dipilih karena diharapkan
mampu menangkap perspektif, pengalaman, dan
pemahaman yang mendalam dari para mahasiswa
keperawatan terkait penggunaan media sosial dan
bagaimana nilai-nilai Pancasila diintegrasikan dalam
menjalankan tugas profesi Pemilihan
informan dilakukan secara purposive sampling dengan

perawat.

jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 13 orang
mahasiswa. Laki-laki sebanyak 3 orang dan perempuan
10 orang.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur yang dirancang untuk menggali pengalaman
informan tentang pemahaman dan penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam etika profesi keperawatan, tantangan
etika yang dihadapi dalam penggunaan media sosial
dalam praktik keperawatan, dan pandangan informan
mengenai pentingnya landasan ectika Pancasila dalam
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menjaga integritas dan profesionalisme di dunia kerja
nantinya. Data yang diperoleh dari wawancara
dianalisis menggunakan metode analisis tematik.
Setiap transkrip dianalisis untuk menemukan tema dan
kategori utama terkait penerapan Pancasila dan
tantangan etika di media sosial dalam profesi
keperawatan. Setelah coding, tema-tema yang muncul
dikelompokkan berdasarkan relevansi dengan topik
penelitian. Data yang telah dikategorisasi kemudian
diinterpretasikan untuk memahami penerapan nilai-
nilai Pancasila serta bagaimana informan menghadapi
tantangan penggunaan media sosial. Keabsahan data
diolah melalui triangulasi data dengan membandingkan
hasil wawancara dari berbagai sumber dan
mencocokkannya dengan literatur yang relevan
mengenai etika profesi keperawatan dan penggunaan
media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Media Sosial oleh Mahasiswa
Keperawatan

Hasil wawancara penggunaan media sosial di
kalangan mahasiswa keperawatan menunjukkan bahwa
media sosial Instagram dan TikTok platform paling
populer dan sering digunakan. Selain itu, beberapa
mahasiswa juga menyebutkan menggunakan YouTube
dan Facebook meskipun dengan durasi penggunaan
yang lebih sedikit. Media sosial digunakan untuk
berbagai keperluan mulai dari hiburan, berkomunikasi
dengan teman, hingga mendapatkan informasi. Sejalan
dengan hasil penelitian Oktavia et al. (2023) bahwa
kecenderungan mahasiswa untuk memilih platform
visual dan berbasis video seperti Instagram dan TikTok
ini mencerminkan tren global di mana konten visual
menjadi lebih menarik dan mudah diakses.

Waktu penggunaan media sosial oleh
mahasiswa keperawatan umumnya terjadi pada saat
memiliki waktu luang. Sebagian mahasiswa juga
menyebutkan bahwa mereka cenderung lebih sering
menggunakan media sosial pada malam hari. Penelitian
sebelumnya oleh (Woran et al., 2020) mengungkapkan
bahwa waktu luang terutama pada malam hari sering
kali dimanfaatkan mahasiswa untuk bersantai dan
berinteraksi di media sosial sebagai bentuk relaksasi.
Pola ini konsisten dengan kebiasaan mahasiswa secara
umum yang menjadikan media sosial sebagai sarana
pengalihan dari rutinitas sehari-hari.

Dari segi durasi, rata-rata penggunaan media
sosial oleh mahasiswa keperawatan berkisar antara 4
hingga 6 jam per hari. Hal ini sejalan dengan temuan
Shintia et al. (2022) yang menemukan bahwa
mahasiswa keperawatan memiliki rata-rata waktu
penggunaan media sosial tidak lebih dari 8 jam per hari.
Durasi yang cukup panjang ini mencerminkan
meningkatnya ketergantungan mahasiswa pada media
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sosial, tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai
alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan media sosial yang lebih intensif juga dapat
dipengaruhi oleh sifat dinamis dari konten media sosial
yang selalu menghadirkan sesuatu yang baru.

Lebih lanjut, temuan dari penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Harahap et al. (2024) yang
menunjukkan ~ bahwa  mahasiswa  cenderung
menggunakan media sosial sebagai pelarian dari stres
akademik. Mereka sering kali merasa terbantu oleh
adanya media sosial untuk menjaga hubungan sosial di
tengah tekanan belajar. Media sosial menawarkan
akses pertemanan dan komunitas yang dapat
memberikan dukungan emosional, terutama bagi
mahasiswa yang merasa terbebani oleh beban
akademik dan terisolasi secara sosial. Penggunaan
media sosial oleh mahasiswa keperawatan memberikan
gambaran mengenai peran media sosial dalam
kehidupan  mahasiswa  keperawatan,  sekaligus
menunjukkan kebutuhan akan pengelolaan waktu
penggunaan media sosial secara bijaksana.

Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam
Penggunaan Media Sosial

Pancasila sebagai dasar negara dan landasan
etika dalam profesi keperawatan menekankan
pentingnya pengembangan nilai-nilai etika
keperawatan. Informan menekankan bahwa Pancasila
membantu membentuk karakter yang diharapkan dari
seorang perawat sehingga setiap tindakan dalam
perawatan pasien didasari oleh prinsip-prinsip etis.
Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Pancasila
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
yang diberikan kepada pasien. Sebagaimana
diungkapkan informan bahwa “... menurut saya
pancasila sebagai landasan negara dan landasan etika
keperawatan yang mendominasi semua bentuk
perilaku sikap perawat untuk membersamai dalam
melakukan tugas profesi keperawatan” (wawancara
dengan Informan &, 2024).

Informan  menyatakan  bahwa  nilai-nilai
Pancasila menjadi pedoman perilaku dan sikap dalam
melaksanakan tugas profesi keperawatan. Hal ini
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Pancasila tidak
hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga
membentuk etika dan moralitas dalam praktik
keperawatan sehingga perawat dapat memberikan
pelayanan yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai
kemanusiaan.

Ketika  digali  lebih  lanjut, informan
menyampaikan nilai Pancasila yang paling relevan
dalam profesi keperawatan adalah sila kedua.
Kemanusiaan yang adil dan beradab dianggap penting
dalam memberikan perawatan yang berkualitas dan
menghormati martabat pasien. Selain itu, sila kelima
terkait keadilan sosial juga dinilai penting karena
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mencerminkan komitmen perawat untuk memastikan
akses layanan kesehatan yang adil bagi semua orang
tanpa membeda-bedakan pasien. Terakhir, sila
Ketuhanan sebagai dasar etika dalam praktik
keperawatan diharapkan untuk memberikan perawatan
dengan rasa welas asih dan pengabdian. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Devinta et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa penerapan sila kedua
Pancasila dalam pelayanan kesehatan meningkatkan
kualitas perawatan, memperkuat hubungan antara
tenaga kesehatan dan pasien. Perlunya pendekatan
yang humanis dalam setiap interaksi menunjukkan
bahwa nilai-nilai kemanusiaan pada sila kedua dapat
menjadi panduan bagi perawat dalam menjalankan
tugasnya. Nilai pancasila yang relevan dalam profesi
keperawatan juga diungkapkan informan sebagai
berikut:

“menurut saya semua sila relevan dalam

profesi keperawatan terutama sila ke lima yang

menyebutkan keadilan sosial bagi seluruh
rakyat indonesia dari sila itu saya dapat
menyimpulkan bahwa rakyat Indonesia
sebagai  pasien  berhak  mendapatkan
keadilannya di rumah sakit ataupun tempat-
tempat layanan kesehatan lain seperti adil
untuk mendapatkan perawatan yang maksimal
untuk kesembuhannya” (wawancara dengan

Informan 8, 2024).

Secara umum informan berpendapat bahwa
semua nilai Pancasila memiliki relevansi dalam profesi
keperawatan, dengan penekanan khusus pada sila
kelima yang menggarisbawahi keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Menurutnya nilai tersebut
sangat penting karena setiap pasien berhak menerima
keadilan dalam perawatan kesehatan, baik di rumah
sakit maupun di tempat-tempat pelayanan kesehatan
lainnya. Informan menekankan bahwa setiap pasien
harus mendapatkan perawatan yang maksimal demi
kesembuhannya. Cerminan komitmen perawat untuk
menegakkan keadilan dalam pelayanan kesehatan
tanpa membeda-bedakan pasien.

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam etika profesi keperawatan dapat
dijelaskan melalui lima aspek utama. Pertama, nilai
Ketuhanan mengharuskan perawat untuk saling
menghormati agama pasien, menciptakan lingkungan
yang inklusif. Kedua, nilai kemanusiaan menuntut
perawat memiliki rasa kemanusiaan dan moralitas yang
tinggi sehingga mereka dapat memberikan perawatan
dengan maksimal. Ketiga, nilai persatuan yang
berperan aktif dalam melindungi pasien dari praktik
pelayanan kesehatan yang tidak kompeten. Keempat,
nilai musyawah yang mengharuskan keputusan
didasarkan pada musyawarah dan kerja sama. Kelima,
nilai keadilan sosial mendorong perawat untuk
mengembangkan sikap adil, serta menyeimbangkan
hak dan kewajiban terhadap pasien. Penerapan nilai-
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nilai Pancasila dalam etika keperawatan tidak hanya
mendukung kualitas pelayanan, tetapi juga membentuk
karakter profesional perawat.

Penerapan  nilai-nilai ~ Pancasila  dalam
penggunaan media sosial memiliki dampak terhadap
profesi keperawatan. Interaksi dan postingan di media
sosial dapat memengaruhi persepsi publik dan
kepercayaan terhadap perawat. Kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai pancasila sangat diperlukan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan
menghargai kontribusi tenaga kesehatan. Sebagimana
diungkapkan informan 12 bahwa “...Kesalahpahaman,
stereotip, dan komentar merendahkan yang tersebar
secara daring dapat mengikis kepercayaan publik
terhadap perawat sekaligus mengurangi kontribusi
mereka terhadap layanan kesehatan” (wawancara
dengan Informan 12, 2024).

Hasil wawancara dengan informan 12
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam penggunaan media sosial sangat penting, namun
sering terabaikan. Informan menekankan bahwa
kesalahpahaman, stereotip, dan komentar
merendahkan yang beredar di media sosial dapat
mengikis kepercayaan publik terhadap profesi
keperawatan. Hal ini tidak hanya berdampak negatif
pada citra perawat, tetapi juga mengurangi kontribusi
mereka dalam layanan kesehatan. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya untuk mengedukasi masyarakat
dan memperkuat nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
interaksi di media sosial agar profesi keperawatan
dapat dihargai dan diakui secara positif.

Informan 11 menegaskan bahwa penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam etika profesi keperawatan
sangat penting untuk membangun kepercayaan dan
profesionalisme di kalangan perawat. Sebagaimana
disampaikan berikut ini:

“menurut saya banyak content creator di
media sosial yang mengedukasi banyak
masyarakat di Indonesia yang kontennya
tentang kesehatan itu sangat menjadi
pembelajaran apalagi untuk kami mahasiswa
keperawatan kami bisa mendapatkan banyak
ilmu di luar dari pembelajaran di kampus”
(wawancara dengan Informan 11, 2024).
Informan mengungkapkan bahwa banyak
content creator di media sosial mengedukasi
masyarakat Indonesia tentang kesehatan. Konten-
konten yang mereka buat dan bagi di media social
menjadi pembelajaran yang berharga terutama bagi
mahasiswa keperawatan karena mereka dapat
memperoleh pengetahuan tambahan di luar kurikulum
yang diajarkan di kampus. Dengan demikian, media
sosial berperan dalam memperluas wawasan dan
pemahaman di bidang keperawatan.

Penerapan  nilai-nilai  pancasila  dalam
penggunaan media sosial sangat penting. Sebagaimana
disampaikan  informan 9 bahwa  “...sangat
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memengaruhi, sebab jika kita salah salah dalam
bermedia sosial itu akan berdampak sangat tidak baik
di kehidupan pribadi maupun lingkungan kita”.
Informan menekankan bahwa kesalahan dalam
berinteraksi di media sosial dapat mengakibatkan
dampak buruk yang tidak hanya memengaruhi
kehidupan pribadi, tetapi juga dapat merusak hubungan
dengan lingkungan sekitar. Menerapkan prinsip-
prinsip Pancasila dalam bermedia sosial menjadi
penting untuk menjaga keharmonisan dan memberikan
dampak positif.

Solusi dalam Penerapan Etika Pancasila di
Media Sosial

Penerapan etika Pancasila di media sosial
menjadi penting bagi perawat yang memiliki tanggung
jawab moral dan etis dalam menjalankan tugas mereka.
Terdapat beberapa batasan etis yang perlu diperhatikan
oleh seorang perawat ketika menggunakan media
sosial. Sebagaimana disampaikan informan 1 “...Yang
tidak pantas dilakukan seorang perawat ialah
melanggar privasi pasien dengan membagikannya ke
sosial media dan melakukan tindakan yang tidak sesuai
dengan SOP” (wawancara dengan Informan 1, 2024).
Salah satu batasan etis yang penting bagi perawat
dalam penggunaan media sosial adalah menjaga privasi
pasien. Tindakan yang tidak pantas seperti
membagikan informasi pasien di media sosial, serta
melakukan aktivitas yang bertentangan dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Untuk itu
perawat harus mematuhi etika profesi dan menjaga
kerahasiaan data pasien dalam setiap interaksi di dunia
maya.

Hasil wawancara dari informan 4 dan informan
5 menunjukkan bahwa batasan etis yang perlu
diperhatikan oleh perawat saat menggunakan media
sosial berkaitan dengan privasi dan martabat pasien.
Informan 5 menekankan pentingnya tidak merekam
atau mengunggah konten yang berkaitan dengan
pasien, terutama jika hal tersebut mengungkap identitas
atau aib pasien, seperti menyebutkan nama dan lokasi
rumah sakit. Sementara itu, informan 4 menambahkan
bahwa memposting hal-hal pribadi tentang pasien saat
dirawat atau mempermalukan pasien misalnya saat
dalam keadaan kritis atau sakaratul maut merupakan
tindakan yang tidak pantas. Kedua informan sepakat
bahwa menjaga privasi pasien harus menjadi prioritas
utama dalam interaksi perawat di media sosial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Subekti & Wulandari (2022) bahwa privasi pasien
harus dilindungi dengan ketat, terutama dalam era
digital di mana informasi dapat tersebar dengan cepat
dan tidak terkontrol. Subekti & Wulandari (2022) juga
menekankan bahwa pelanggaran terhadap privasi
pasien baik secara sengaja maupun tidak sengaja dapat
merusak hubungan kepercayaan antara perawat dan
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pasien serta menimbulkan implikasi hukum.
Pentingnya kesadaran etis perawat dalam bermedia
sosial termasuk memahami batasan-batasan terkait
informasi yang dapat dibagikan dan kewajiban untuk
menjaga kerahasiaan pasien.

Selain  itu, perawat juga  diharapkan
menggunakan media sosial secara positif dengan aktif
mencari informasi dan pengetahuan yang bermanfaat
bagi pengembangan profesi mereka. Sebagaimana
diungkapkan informan 9 berikut ini:

“... yang perlu di perhatikan yaitu saat
menggunakan medsos harus menggunakannya
secara positif. Kita sebagai perawat harus aktif
juga melihat hal-hal yang ada di medsos yang
berkaitan dengan profesi kita dengan tujuan
bisa mendapatkan pengalaman, ilmu, dan
pengetahuan (wawancara dengan Informan 11,
2024).

Penting bagi perawat untuk menggunakan media
sosial secara positif dan aktif mencari informasi yang
relevan dengan profesi mereka. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh pengalaman, ilmu, dan pengetahuan yang
dapat meningkatkan kompetensi profesional. Dengan
demikian, perawat dapat memanfaatkan media sosial
sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, sambil tetap menjaga integritas dan etika
profesi keperawatan.

Solusi utama yang diusulkan informan untuk
bermedia sosial secara baik dan sehat adalah dengan
bijak dalam memilih dan memilah konten yang akan
diunggah. Informan menekankan pentingnya berpikir
dua kali sebelum memutuskan untuk memposting
sesuatu. Informan  menyarankan agar tidak
mengunggah konten yang berhubungan dengan rumah
sakit atau pasien, mengingat banyaknya kasus viral
terkait pelanggaran privasi pasien di media sosial yang
melibatkan perawat. Penguatan kesadaran dan
implementasi nilai-nilai etika Pancasila di kalangan
mahasiswa keperawatan dilakukan melalui beberapa
cara. Sebagaimana disampaikan oleh informan 6 yaitu
contoh sikap disiplin, teladan, toleransi, dan
nasionalisme. Penerapan nilai-nilai tersebut dapat
dilakukan melalui praktik pengabdian masyarakat yang
konkret sehingga mahasiswa tidak hanya memahami
secara teori tetapi juga dalam tindakan nyata. Informan
juga menekankan pentingnya penggunaan media sosial
secara positif untuk memperkuat kesadaran etika dan
nilai kebangsaan di era digital. Sejalan dengan temuan
penelitian Khuryati et al. (2023) bahwa penguatan etika
dalam bermedia sosial dapat meningkatkan kesadaran
akan tanggung jawab individu dan mendorong perilaku
positif di kalangan mahasiswa. Hasanah (2021) juga
menekankan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila
pada generasi milenial dapat berfungsi sebagai benteng
untuk melindungi diri dari dampak negatif media sosial
dan menghadapi tantangan etika di dunia maya.
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Mahasiswa  keperawatan  paling  sering
menggunakan media sosial Instagram dan TikTok.
Selain itu juga menggunakan media sosial Youtube dan
Facebook. Sebagian besar mahasiswa mengakses
media sosial saat waktu senggang terutama di malam
hari, dengan durasi penggunaan berkisar antara 4
hingga 6 jam per hari. Media sosial menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari
mahasiswa yang tentunya dapat memengaruhi aspek
profesionalisme dan etika dalam profesi keperawatan
yang mana menunjukkan kebutuhan akan pengelolaan
waktu penggunaan media sosial secara bijaksana.

Penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar
etika profesi keperawatan menjadi sangat penting
terutama dalam menerapkan nilai-nilai sila kedua
Pancasila yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan
kepedulian terhadap sesama. Sila kelima menekankan
keadilan sosial bagi setiap pasien dalam perawatan
kesehatan. Sila pertama berkaitan dengan kepercayaan
terhadap Tuhan dan toleransi antaragama sehingga
perawat dituntut untuk menghormati agama pasien.

Penerapan nilai-nilai pancasila seringkali
terabaikan dalam aktivitas bermedia sosial yang dapat
menimbulkan masalah etika. Oleh karena itu,
penerapan etika Pancasila di media sosial menjadi
sangat penting bagi mahasiswa keperawatan karena
mereka memiliki tanggung jawab moral dan etis yang
melekat dalam profesinya. Salah satu hal etis yang
utama adalah kewajiban moral menjaga privasi pasien
saat bermedia sosial. Sebagai calon perawat, mereka
harus belajar agar terbiasa memfilter informasi dan
konten yang akan dibagikan di media social agar tetap
sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan etika profesi
keperawatan.

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa
keperawatan. Penelitian lebih lanjut dapat memperluas
subjek penelitian pada profesi kesehatan lain ataupun
profesi-profesi lainnya untuk melihat perbandingan
penerapan etika Pancasila dalam penggunaan media
sosial di berbagai bidang kesehatan dan kehidupan.
Tema penelitian seperti itu diharapkan sanggup
memberi berbagai perspektif dan strategi yang dalam
menjaga etika dan profesionalisme di era digital, serta
kontribusi nilai-nilai Pancasila dalam membentuk
sikap dan perilaku positif di kalangan tenaga kerja
kesehatan dan masyarakat umum.
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